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Dengan Hormat,
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dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munagasyah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Uiniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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: Analisis Isi Pesan Akhlak Dalam Film Cahaya Cinta Pesantren

=
w eydi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembang pesatnya sektor perfilman
nesta bergenre Islami dengan tema Pesantren dan dinamika sosial usia
paja. Film Cahaya Cinta Pesantren merupakan sebuah film yang melakukan
mgzllpondok pesantren Ar-Raudlatul Hasanah yang berada dikota Medan.
esantréen tersebut didirikan pada tanggal 18 Oktober 1982, dideklarasikanlah
ndirigh pesantren tarbiyah Islamiyah Ar-Raudlatul Hasanah secara resmi.
itengafy zaman yang modernisasi serta menurunnya akhlak dalam seorang anak,
anyak -orang tua yang mempercayai pesantren sebagai alternatif untuk
enghlgdarkan anak dari pergaulan bebas. Karena mereka percaya dengan
esantren yang mendidik santrinya sebagai pribadi yang berakhlak baik.Penulis
iengambil film Cahaya Cinta Pesantren karena didalamnya kerkandung banyak
ntoh akhlak yang baik dalam bermasyarakat. Seperti contohnya yaitu sholat
- ferjamaah tepat waktu, dipisahkannya pergaulan antara santri laki-laki dan
erempuan, kehidupan yang disiplin, sikap menghormati orang lain dan lainnya.
ilm ini menarik untuk dibahas, karena banyak penonton yang menyaksikannya.
ilm yang mengusung teman dakwah atau tema pesantren di dalamnya berhasil
endapat 70.078 penonton. Film ini adalah sebuah hasil karya yang sangat bagus
ntang perjuangan seorang perempuan yang menjalani kehidupan di pesantren
imulai dari keterpaksaan masuk pesantren, terjebak diantara rasa suka terhadap
wan jenisnya, serta menerima semua hal yang sedang ia jalani. Dari hasil
nelitiam yang dilakukan penulis mengenai analisis isi pesan akhlak dalam Film
haya’:(:mta Pesantren dapat disimpulkan bahwa dalam film ini terdapat dua
tegor(akhlak yaitu akhlak terpuji dan akhlak tercela. Yang termasuk dalam
arlabefﬂakhlak terpuji adalah sabar, Istigomah, menjaga amanah adil, kasih
yang, gberanl dan menepati janji. Dan yang termasuk variabel akhlak tercela
alah @engki, iri hati, angkuh, munafik, dan ria. Dari dua kategori akhlak
rsebuttditemukan akhlak terpuji pada indikator sabar sebesar 7%, istiqgomah
ebesar?g/o menjaga amanah sebesar 11%, adil sebesar 4%, kasih sayang sebesar
4%, bérani sebesar 18%, menepati janji sebesar 0%. Sedangkan pada variabel
. Akhlak Ztercela meliputi indikator dengki sebesar 21%, iri hati sebesar 11%,
angkuh%ebesar 25%, munafik sebesar 21%, dan rlya sebesar 7%. Berdasarkan
hasil inéfikator akhlak tersebut menunjukkan bahwa isi pesan akhlak yang paling
dominaf’dalam film ini adalah isi pesan akhlak tercela yaitu angkuh ditemukan 7
dari 28=8cene dengan persentase 25%. Dan pada kategori akhlak terpuji yang
paling dominan adalah indikator berani ditemukan 5 dari 28 scene dengan
persentaSe 18%.
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Kata kénci:  Analisis isi, pesan akhlak, akhlak terpuji, akhlak tercela, film
= religi, Cahaya Cinta Pesantren.
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ABSTRACT
9 =
;E)I@ne > : M. Fazlur Rahman
& =
‘S/Ig_jor o : Broadcasting
o 3 ©
@iﬁe & - A Content Analysis of Moral Messages from Cahaya Cinta
5% 3 Pesantren The Movie
» 3 =
® a5 —
§ 2 This research is motivated by the rapid development of the Indonesian

il sektor with the Islamic genre with the theme Pesantren and the social
8y§amia of adolescence. The film Cahaya Cinta Pesantren is a film that was shot
at the ACJP-RaudIatuI Hasanah Islamic boarding school in the city of Medan. The
%oarding school was founded on October 18, 1982, it was officially declared the
establisBment of the Tarbiyah Islamic Boarding School Ar-Raudlatul Hasanah. In
gle midsi of modernization and declining morals in a child, many parents believe
esantren as an alternative to prevent children from promiscuity. Because they
lieve in boarding schools that educate their students as individuals with good
morals. The author took the film Cahaya Cinta Pesantren because it contains
Bhany examples of good morals in society. For example, congregational prayers
8n time, separation between male and female students, disciplined life, respect for
éthers and others. This film is interesting to discuss, because many audiences have
iﬂeen it. The film that carries the missionary friend or the theme of the pesantren in
& managed to get 70,078 viewers. This film is a very good work about the
ruggle of a woman who lives life in a boarding school starting from being forced
b enter a boarding school, being trapped between liking the opposite sex, and
8ccepting all the things she is going through. From the results of research
gonductgd by the author regarding the analysis of the content of moral messages
 the film Cahaya Cinta Pesantren, it can be concluded that in this film there are
Bvo cat@gories of morals, namely commendable morals and despicable morals.
fncluded. in the commendable moral variables are patience, Istigomanh,
maintaiﬁing a fair trust, compassion, courage, and keeping promises. And the
gariabléé'that include despicable morals are envy, jealousy, arrogance, hypocrisy,
and fun§0f the two categories of morals, it was found that commendable morals
on the patient indicator are 7%, istiqomah is 7%, keeps the trust 11%, fair is 4%,
compasSion is 14%, brave is 18%, keeps promises 0%. While the disgraceful
moralitﬁvariable includes indicators of envy by 21%, envy by 11%, arrogance by
25%, h@oocrisy by 21%, and riya by 7%. Based on the results of these moral
indicatdgl')s, it shows that the content of the moral message that is the most
dominant in this film is the content of the message of despicable morals, namely
arrogang; found 7 out of 28 scenes with a percentage of 25%. And in the category
of comlﬁendable morals the most dominant is the brave indicator found 5 out of
28 scertgs with a percentage of 18%.

= .
Keywokds: Content analysis, moral messages, commendable morals,
despicable morals, religious films, Cahaya Cinta Pesantren.

nery wise



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

b

?'%

(I

{
"

%

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

0/a

KATA PENGANTAR

~T © J
23 = > g ) v

2} 2
s 2 ﬁb@wﬂ )
«Q g o e ~
2 S
gséalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
2 g Euji syukur kedahirat Allah Subhanahuata’ala atas segala kelimpahan
g
%ahﬂﬂat ’dan karunianya, sholawat beriringsalam kepada Nabi Muhammad SAW
3 Cc
gté segala perjuangan dan suri tauladan bagi umat islam sehingga penulis mampu
c 2
@é"nyel@aikan penulisan skripsi ini dengan judul “Analisis Isi Pesan Akhlak
= (7))
Palam Film Cahaya Cinta Pesantren”. Sebagai salah satu syarat guna mencapai
x

elar saﬁanastrata satu (S1) Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

ekoe

Iam Negerl Sultan Syarif Kasyim Riau

Dalam menyelesaikan Skripsi ini tidak sedikit jasa,yang paling istimewa

uey 1ul sgm

Ban penuh cinta kasih saying kepada kedua orang tua, Ayahanda Perdamaian Hsb,
3

;l;/I.Ag dan Ibunda Asianisah, S.Ag yang telah memberikan segala dukungan baik
%oril maupun semangat dan segalanya demi Ananda dalam menyelesaikan

3
enjang pendidikan ini

uep

Sumbangan yang penulis terima dari berbagai pihak,yang telah membantu

Salk nglI maupun materil, oleh sebab itu penulis ucapkan banyak terima kasih

A

%epada Geluruh pihak yang telah mendukung penulis. Dengan penuh rasa hormat

A}

enulis gcapkan terima kasih kepada :

soe

1. Eapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas IslamNegeri
@Itan Syarif Kasim Riau, Ibu Dr. Hj. Helmiati, M.Ag selaku Wakil
Rektor I, Bapak Dr. H. Mas“ud Zein, M.Pd Wakil Rektor 11, Bapak Edi
éirwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D Wakil Rektor HI Universitas Islam
RegeriSultan Syarif Kasim Riau.

2. é)apak Dr. Imron Rosidi, S.Pd, M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah
g‘anKomunikasi, Bapak Dr. Masduki, M.Ag selaku Wakil Dekan I, Bapak
gr.Toni Hartono, M.Si selaku Wakil Dekan I1,Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag

slaku Wakil Dekan 11l Fakultas dakwah dan Komunikasi Universitas

Jlaquin

lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya.
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Bapak Dr. M Badri, M.Si selaku Ketua Jurusan llmu Komunikasi dan
%pak Artis M.I.Kom Selaku Sekretaris Jurusan llmu KomunikasiFakultas
Bakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
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Bapak Edison,S.Sos., M.l.Kom selaku Pembimbing Skripsi penulis dan
jagga selaku Penasehat Akademik, terima kasihatas dukungan dan
Eémbingan yang diberikan kepada penulis hingga akhir bimbingan.
Seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
@’egeri Sultan Syarif Kasim Riau yang tidak dapat penulis sebutkan
gatusatu namanya.

Terimakasih atas ilmu yang telah diberikan semoga menjadi bekal dan
gerkah yang baik bagi penulis dalam menjalani kehidupan.

Kepala Staff Perpustakaan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
serta seluruh staff yang telah memberikan pelayanan dan menyediakan
buku-buku yang menjadi referensi penulis selama perkuliahan.

Kepada kakak dan adik saya Mawaddah Warahmah, S.Pd, Hasni Rahmi,
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% E Kehidupan manusia tidak pernah luput dari komunikasi. Proses
éinte@ksi berinterkasi sosial melalui symbol dan system pesan. Komunikasi
gpastimemiliki tujuan. Komunikasi adalah transmisi pesan dari suatu sumber
éfkep%a penerima.
@ ¢ Komunikasi merupakan hal penting dikehidupan manusia. Untuk
=

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

:Jaquins ueyngaAusw uep uewnjuesusw eduey Ul sin) A1y yninjes neje uelbeqes diynbuswBuele|q |

meriflapatkan informasi yang dibutuhkan, manusia harus berinteraksi dengan
man%sia lainnya. Media adalah unsur penting dalam berkomunikasi massa.
Me@é massa terbagi menjadi media elektronik, media cetak dan yang paling
trend saat ini media interaktif didunia maya yaitu internet. Fungsi media
massa adalah untuk menyampaikan informasi (to inform), mendidik (edukate),
dan menghibur (entertain).?

Di zaman globalisasi saat ini, kemajuan teknologi media komunikasi
dengan berbagai jenis terus meningkat. Ini membawa pengaruh yang besar
bagi masyarakat dunia. Banyak faktor yang mengajak manusia untuk hidup
serbg instan, mewah, dan budaya barat yang telah masuk ke masyarakat
Ind(%esia dari berbagai sisi. Hal ini menjadikan adanya pergeseran tata nilai
moral dan budaya yang terjadi.

Beragam media komunikasi baik visual dan audiovisual pun hadir di

druwre

masyarakat. Hal ini menjadi kebutuhan mendasar bagi manusia. Apalagi

u

inov:gsi yang terus muncul dalam media komunikasi menjadikan lebih canggih
dariZsebelumnya. Media komunikasi juga dapat digunakan sebagai sarana
penémpaian pesan moral baik yang terkandung dalam Islam atau yang
ditefima masyarakat. Oleh karena itu praktisi dituntut untuk lebih berinovasi
melgjui media komunikasi dalam menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai

Islafl kepada masyarakat.
V)

18

ZStanIey J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa, Edisi kelima, (Jakarta, Erlangga, 2008),

S

#nong Uchana, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2004). 54.

U
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Pesan moral yang disampaikan melalui media komunikasi sangat
%anﬁ%k jenisnya. Salah satunya adalah melalui media film yang bersifat
(2]
g.kor@rehensif bagi masyarakat. Film merupakan karya estetika dan alat
E1nfoi3ma5| yang memiliki sifat penghibur dan dapat menjadi sarana edukasi

,—f

bagmpenlkmatnya Di sisi lain juga dapat menyebarluaskan nilai-nilai budaya

unpuiji

un 16
=
¥ 15w

= Perkembangan seni film di Indonesia begitu mempunyai sisi kemajuan

pun-6uep

yang- sangat pesat dan saat ini perfilman di Indonesia sudah mampu

6ue

rﬂfnjukkan keberhasilannya untuk menampilkan film yang lebih dekat
deng)an budaya bangsa Indonesia. Film bisamempunyai fungsi edukatif dan
instetiktif, dari tingkat bawah sampai ke tingkat ilmiah. Dalam hal ini menilai
filrrgberdasarkan hasil atau sasaran yang telah di tentukan sebelumnya.®Film
dianggap lebih sebagai media hiburan ketimbang media pembujuk. Namun
yang jelas, film sebenarnya memiliki kekuatan bujukan atau persuasi yang
besar. Kritik public dan adanya Lembaga sensor juga menunjukkan bahwa
sebenanya film juga sangat berpengaruh.’

Film tidak hanya sebagai suatu tontonan yang bersifat menghibur
penontonnya, tetapi film juga harus mengandung pengaruh positif dan negatif,
salakp satu pengaruh positif yaitu pesan film yang disampaikan menanamkan
nilaépendidikan, kebudayaan, budi pekerti, dan sebagainya. Disisi lain film
dap& memiliki pengaruh negatif terhadap penikmat film tanpa adanya filter
yané-baik. Dua tema yang umumnya menimbulkan kecemasan dan perhatian
masg_arakat ketika disajikan dalam film adalah adegan-adegan seks dan
kekérasan.5
= Film muncul dari kreatifitas. Diperlukan ide-ide, konsep, teknis, dan

<

mererlukan waktu dan proses yang panjang untuk menghasilkan karya yang
9p]

ber@alitas secara visual dan verbal. Pencarian ide atau gagasan ini dapat

dila%ykan dengan berbagai macam cara seperti menggangkat kisah dari novel,

<
o)

=
¥ayus Siagian, menilai film, ( Jakarta, dewan kesenian Jakarta, 2006.) H.40
‘Rivers, L. William, dkk, Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta: Prenada

Media, 2804), 252.

Hbid, 127.
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§prib%li. Salah satu fim yang diangkat dari sebuah novel adalah Film Cahaya

kisah nyata, cerpen, puisi, dongeng, atau bisa juga mengacu pada catatan

Q
2
o
D
(%2}
b}
>
=
=
@D
>

g- Film Cahaya Cinta Pesantren disutradarai oleh Raymond Handaya dan

puijig eydio

riIisE'npada tahun 2017. Film yang diangkat dari novel yang ditulis oleh Ira

16un

ad?an menceritakan tentang kehidupan pesantren yang dijalani oleh anak

%‘

remga, film ini bergenre islami dan mengandung banyak ajaran-ajaran Islam

pun-6uep

yangzsangat baik. Film Cahaya Cinta Pesantren melakukan syuting langsung

Bue

dipé_ﬁdok pesantren Ar-Raudhatul Hasanah yang terletak dikota Medan.
Sen%njak rilis pada bulan Januari 2017, film Cahaya Cinta Pesantren sudah
ditoAton sekitar 37.000 kali oleh penonton dibioskop. Didalam Film Cahaya
Cim?::\ Pesantren terdapat adegan-adegan yang mencerminkan tentang akhlak
karimah, namun tidak sedikit pula terdapat adegan-adegan yang menunjukkan
akhlak yang buruk dalam film tersebut.

Berbeda dengan film religi pada umumnya, film Cahaya Cinta
Pesantren ini berhasil menjadi film dengan genre pop religi remaja pertama
kali di Indonesia. Perpaduan kisah remaja ala pesantren, gejolak romantika,
keluarga, komedi, kisah haru, perjuangan meraih impian dan persahabatan
dipadukan dalam film ini. Selain itu, film ini juga menginspirasi tentang cinta,
persghabatan, keluarga, impian, agama dan kehidupan.®

% Film Cahaya Cinta Pesantren ini mengisahkan tentang kehidupan
seor;':éng anak nelayan bernama Shila yang akan melanjutkan sekolah ke SMA
Negg_ri Favorit di Medan. Namun, kedua orang tuanya memiliki keinginan
untLE< memasukkan anaknya ke pesantren. Hingga hubungan keduanya
me(éhggang.

=N Ditengah perkembangan produksi perfilman di Indonesia, serta film
yanédisajikan dilayar lebar menawarkan berbagai warna sedemikian rupa,

tentgnya disesuaikan dengan fenomena yang sedang terjadi di masyarakat.

[ jriedg

eRlzapahleVI “Review Film Cahaya Cinta Pesantren (2017): Manisnya Kisah Anak

Pesantren’, Poster & Trailer (January 19, 2017), www.Rizapahlevi.com/2017/01/review-film-
cahaya-cgta pesantren-2016 diakses pada 30 oKTOBER 2020.
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Diantara banyak film yang disajikan, ada beberapa film yang bersifat religi,
taudakwah.
T

2 Menurut Ahmad Ghalwasy, dakwah sebagai pengetahuan yang

pulia ejdid yeH

ap&memberlkan segenap upaya usaha yang bermacam-macam yang

mengacu pada upaya penyampaian ajaran Islam kepada seluruh manusia yang

16un

neakup akidah, Syariah, dan akhlak.” Pembahasan akhlak Islami sangat

epg

u

qkor@rehensﬁ, menyeluruh, dan mencakup keseluruhan aspek kehidupan,

=]

aAkhfak Islami itu jauh lebih sempurna dibandingkan etika dan moral. Jika

n

metik&’ dan moral hanya berbicara tentang hubungan dengan manusia maka
akh%k Islami berbicara pula tentang hubungan dengan Khalik, sesama
mandsia dan lingkungan. Oleh karena itu, manusia (khususnya yang beriman
kep:da Allah SWT) diminta agar akhlak dan keseluruhan perilaku Nabi
Muhammad dijadikan contoh dalam kehidupan di berbagai bidang. Sehingga
dapat diterapkan dalam kehidupan kita sehar-hari.?

M. Abdullah Daraz, mendefenisikan akhlak sebagai suatu kekuatan
dalam kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (akhlak baik) atau pihak
yang jahat (akhlak buruk). Dapat dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang
merigajarkan manusia berbuat baik dan mencegah perbuatan jahat dalam
perg%ulannya dengan Tuhan, manusia dan makhluk sekelilingnya.® Allah
merﬁberikan penjelasan secara transparan bahwa akhlak Rasulullah sangat
Iaya%- untuk dijadikan teladan bagi umatnya, melalui firman Allah dalam Al-
Qurfin Surat Al-Ahzab ayat 21 berikut ini:

2 a L 1

¢ 3 I :‘:,;é

‘Een

(,ss H8 H
Y\\F.SAA/)SA yu;;x\j

a: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yangbaik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah

dan kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”

éi 2T\

— 1
AJISIDAT

= O

Jsu) (2

=

>
1elg um[@ jo

MWahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Reamaja Rosdakarya, 2010), 16.
®1. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah,

2007), 19%.

bid, 4.
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Dengan bekal ilmu akhlak, orang dapat mengetahui batas mana yang

e

,I,baik©dan batas mana yang dilarang. Juga dapat menempatkan sesuatu sesuai
:dengan tempatnya. Orang yang berakhlak dapat memperoleh irsyad, taufik,

(@]

Sdanzhidayah sehingga dapat bahagia di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan

—

<chidup oleh setiap orang selalu didambakan kehadirannya di dalam lubuk hati.

a edin
e H

unp

un

aHidup bahagia merupakan hidup sejahtera, mendapat ridha Allah dan selalu
~

e

pug_ﬁu

iseAangi oleh sesama makluk.'® Seperti pernyataan Al-Ghazali, salah seorang

pakfi akhlak terdahulu membagi akhlak itu menjadi dua macam, yakni, akhalk

Bue

baikidan akhlak buruk. Kemudian dari macam-macam akhlak tersebut
dih%ungan dengan bentuk objeknya yakni, akhlak terhadap Allah. Akhlak
terhédap sesame manusia, dan akhlak terhadap lingkungan.

Sebuah pesan yang tersusun rapi dan tertib akan menciptakan suatu
suasana yang favorabel, membangkitkan minat, memperlihatkan pembagian
yang jelas, sehingga memudahkan pengertian, mempertegas gagasan pokok,
dan menunjukkan pokok-pokok pikiran secara logis. Jika pesan telah
terorganisasi dengan baik maka hal ini selanjutnya adalah menyesuaikan
organisasi pesan itu sesuai dengan cara berpikir khalayak.™

5"3 Film ini menarik untuk dibahas, karena banyak penonton yang
mer{yaksikannya. Film yang mengusung teman dakwah atau tema pesantren di
dalagwnya berhasil mendapat 70.078 penonton. Film ini adalah sebuah hasil
kar;% yang sangat bagus tentang perjuangan seorang perempuan yang
menialani kehidupan di pesantren dimulai dari keterpaksaan masuk pesantren,
terjer_'zgak diantara rasa suka terhadap lawan jenisnya, serta menerima semua hal
yan&sedang ia jalani.

;"'; Hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk mengangkat judul
“Al‘g:‘ALISIS ISI PESAN AKHLAK DALAM FILM CAHAYA CINTA
PESANTREN”

(BA

L)

wlbid, 20.
B\Wahyu llahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 100.

2
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Penegasan Istilah

C;’? Di dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu untuk

ibefikan penjelasan, guna mempermudah pemahaman dan pengertian juga
nttg( menghindari terjadinya kesalahpahaman. Penjelasan istilah dalam

penéglitian ini adalah sebagai berikut:

Analisis Isi Pesan

n A

= Istilah ““analisis is1” sering juga disebut kajian isi atau analisis
ﬁ)kumen (content analysis). Kajian isi adalah teknik apapun yang
&gunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
%rakteristik pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis."?
Akhlak

Akhlak sebagai suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap,
kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak
yang benar (akhlak baik) atau pihak yang jahat (akhlak buruk). Dapat
dirumuskan bahwa akhlak ialah ilmu yang mengajarkan manusia berbuat
baik dan mencegah perbuatan jahat dalam pergaulannya dengan Tuhan,
manusia dan makhluk sekelilingnya.’* Akhlak dalam Islam bukanlah
@’oral yang kondisional dan situasional, tetapi akhlak benar-benar
memiliki nilai yang mutlak. Nilai-nilai baik dan buruk, terpuji dan tercela,

rlaku kapan dan dimana saja dalam segi aspek kehidupan, tidak dibatasi

w@|s

Pt

%Ieh ruang dan waktu. Akhlak bukan hanya sekedar sopan santun, tata
grama yang bersifat lahiriyah dari seseorang terhadap orang lain,
%elainkan lebih dari itu. Seseorang yang berakhlak mulia, selalu
%elakukan kewajiban-kewajibannya, memberikan hak yang harus

berikan kepada yang berhak.*

ue[ng j

géoedjono dan Abdurrahman, Metode Penelitian: Suatu Pemikiran dan Praktek. (Jakarta:

Rineka Cipta, 1999), 13-14

=M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah,

2007), 4.7

#Rachmat Djatnika, system etika islami ( akhlak mulia),( Jakarta, Pustaka panjimas,

1996) Hak'1
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Film Cahaya Cinta Pesantren
2 Film adalah karya seni yang lahir dari sesuatu karakter orang-orang

yang terlihat dalam proses penciptaan film. Sebagai seni film terbukti

Erempunyai kemampuan kreatif, film mempunyai kesanggupan untuk
15

}

fenciptakan sesuatu realitas rekaan sebagai bandingan terhadap realitas.

Film Cahaya Cinta Pesantren merupakan sebuah film yang

melakukan syuting dipondok pesantren Ar-Raudlatul Hasanah yang berada
dikota Medan. Pesantren tersebut didirikan pada tanggal 18 Oktober 1982,

Aw

Eé?deklarasikanlah pendirian pesantren tarbiyah Islamiyah Ar-Raudlatul
Hasanah secara resmi.

gj. Ditengah zaman yang modernisasi serta menurunnya akhlak dalam
Seorang anak, banyak orang tua yang mempercayai pesantren sebagai
alternatif untuk menghindarkan anak dari pergaulan bebas. Karena mereka
percaya dengan pesantren yang mendidik santrinya sebagai pribadi yang
berakhlak baik. Penulis mengambil film Cahaya Cinta Pesantren karena
didalamnya kerkandung banyak contoh akhlak yang baik dalam
bermasyarakat. Seperti contohnya yaitu sholat berjamaah tepat waktu,
dipisahkannya pergaulan antara santri laki-laki dan perempuan, kehidupan

@ng disiplin, sikap menghormati orang lain dan lainnya.

0

Rui?qus Masalah

druwre

Rumus masalah yang diangkat pada penelitian skripsi kali ini adalah

Bagaimana sebuah pesan akhlak dalam Film Cahaya Cinta Pesantren ?

9AI

Tuguian dan Kegunaan Penelitian

-~

1. “Tujuan Penelitian

Lo Y

4 Tujuan penelitian berdasarkan pada uraian latar belakang dan

—

fOmusan masalah yang sebelumnya telah diutarakan, makan tujuan dari

]
—

genelitian ini adalah untuk menganalisis Pesan Akhlak dalam film Cahaya

}+¥]
gjnta Pesantren.

L <
7Y

$Marselli Sumarno, Dasar-Dasar Apresiasi Film,(Jakarta: PT Grafindo Widia Sarana

Indonesiaz 1996), 28.
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2. Kegunaan Penelitian

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3did yeH

% Kegunaan Teoritis

NYIIw ejdio ye

1)

2)

Menambah kajian ilmu komunikasi terutama tentang film dan studi
analisis isi pesan akhlak.

Sebagai tambahan referensi bahan pustaka atau rujukan bagi
mahasiswa yang ingin melakukan penelitian lanjut mengenai
Analisis Isi Pesan Akhlak.

Bz Kegunaan Praktis

(CD 1) Penulis berharap dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

neiy eys

nery wisey JrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel1§

2)

3)

4)

ilmu pengetahuan tentang pesan moral

Dapat memberikan motivasi kepada pesantren untuk terus
meningkatkan kualitas akhlak santrinya.

Sebagai sumbangan referensi yang bermanfaat bagi civitas akademi
dan mahasiswa UIN Suska Riau dalam mengetahui dan memahami
bidang komunikasi.

Sebagai syarat penyelesaian jenjang Sarjana Strata Satu (S1) limu

Komunikasi.
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Sistematika Penulisan
@roposal Penelitian ini disusun dalam bentuk sistematika sebagai berikut :

PENDAHULUAN

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab kedua merupakan uraian dari berbagai hal mengenai landasan
teori dari bab-bab berikutnya. Hal-hal yang dkemukakan dalam bab
ini meliputi landasan teori, dalam penelitian ini landasan teori
menjelaskan secara rinci tentang nilai akhlak, teori tentang film dan
analisis semiotika Roland Barthes.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang digunakan oleh
penulis, berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, Subjek dan
Objek penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan
data dan analisis data.

GAMBARAN UMUM

Bab keempat berisi hasil penelitian, deskripsi film Cahaya Cinta
Pesantren, sinopsis film Cahaya Cinta Pesantren dan analisis
semiotika Roland Barthes dalam film Cahaya cinta pesantren.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan.

PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
»n

LAMPRAN

nery wisey Jjuredg uej
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Ka

S€

=

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

EeH @

an Terdahulu

s

1d

Untuk menghindari kesamaan terhadap penelitian yang telah ada

&2 e

umnya, maka penulis mengadakan peninjauan terhadap penelitian-

pen@itian yang telah ada sebelumnya, diantaranya sebagai berikut:

§Analisis Isi Pemberitaan Eksekusi Mati Mary Jane Fiesta Veloso di
dempo.co”. oleh Wina Saputri, tahun 2016. Media pemberitaan online
§ekarang ini telah menjadi rujukan bagi masyarakat luas untuk
%endapatkan informasi. Kecepatan dalam memberitakan suatu peristiwa
é’ienjadi salah satu keunggulan media online. Indonesia memiliki banyak
media pemberitaan online, salah satu media pemberitaan online yang
diminati oleh masyarakat adalah Tempo.co. banyak isu-isu yang
diberitakan oleh Tempo.co menjadi perhatian bagi masyarakat. Salah satu
isunya adalah eksekusi mati Mary Jane Fiesta Velosi yang merupakan
tersangka penyeludupan heroin dari Filipina ke Indonesia. Pemberitaan
Tempo.co yang padat, menggambarkan bahwa Tempo.co menjadikan isu
ini menjadi isu yang harus diperhatikan oleh masyarakat. Melihat dari
éjermasalahan di atas, peneliti memunculkan dua pertanyaan penelitian,
yaitu kategori apa sajakah yang disampaikan Tempo.co tentang kasus
égsekusi mati Mary Jane dan kategori apa yang paling dominan dalam
Eemberitaan isu eksekusi mati Mary Jane. Penelitian ini menggunakan
f%ori agenda media yang dikemukakan oleh Maxwell McCombs dan
Bonald L. Shaw. Agenda media adalah isu-isu yang mendapat perhatian
éari media dengan frekuensi kemunculan yang sering. Sehingga
Ruantifikasi kategori yang terdapat di Tempo.co dalam memberitakan
Easus eksekusi mati Mary Jane Fiesta Veloso dapat diketahui. Penelitian
%%i menggunakan analisis isi atau content analysis sebagai teknik
Eenelitian dengan pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan analisis
Q kuantitatif, data yang berupa pemberitaan mengenai eksekusi matiMary

IS

nery w
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Jane di Tempo.co dikategorisasikan, menjadi dua kategori besar, yaitu
%tegori isu pemberitaan dan kategori bentuk pemberitaan. Pada kategori
fSu terdapat kategori sosial. Hukum, dan politik. Pada kategori bentuk
gemberitaan terdapat kategori favirable, unfavourable, dan netral.
Renelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskriptif. Populasi dalam
ggnelitian ini merupakan keseluruhan berita yang terkait mengenai kasus
E;T%sekusi mati Mary Jane Fiesta Veloso yang diberitakan oleh porta berita
Fempo.co sejak bulan Maret hingga Mei 2015 dengan jumlah berita 111
fﬁdul pemberitaan. Dari hasil penelitian, didapatkan hasil penting yang
%enunjukkan kategori isu pemberitaan dan kategori bentuk pemberitaan
dalam isu eksekusi mati Mary Jane yang diberitakan oleh Tempo.co.
gategori isu pemberitaan yang paling dominan yang diberitakan oleh
Tempo.co adalah kategori isu hukum yaitu sejumlah 391 paragraf
(60,24%). Pada kategori bentuk pemberitaan, kategori yang paling
dominan adalah kategori netral sejumlah 300 paragraf (46,22%).

Pesan Dakwah dalam Novel (Analisis Isi Pesan Dakwah dalam Novel
Haji Backpacker Karya Aguk Irawan MN). Oleh Puji Mulyono tahun
2017. Dalam sebuah karya sastra, nilai-nilai dakwah selalu bisa dikemas
@leh sang pengarang. Novel haji backpacker ini merupakan salah satu
:iovel best seller yang mengisahkan tentang kekecewaan seorang pemuda
Eivlada berumur 27 tahun) ketika ia kehilangan harta berharga yang
é’imilikinya. la memberontak kepada Tuhan. Penelitian ini menjawab
@rmasalahan: Bagaimana isi pesan dakwah tentang agidah yang
t:erkandung dalam Novel haji backpacker karya Aguk Irawan MN?
é’agaimana isi pesan dakwah tentang Syariah yang terkandung dalam
Aovel haji backpacker karya Aguk Irawan MN? Bagaimana isi pesan
'E_f,:akwah tentang akhlak yang terkandung dalam novel haji backpacker
I%;arya Aguk Irawan MN? Apa isi pesan yang paling dominan dari novel
Eaji backpacker karya Aguk Irawan MN? Metodologi penelitian yang
éﬁgunakan adalah metode analisis isi (contents analysis)yang

@ersifatkuantitatif. Metode tersebut adalah untuk mengkaji pesan-pesan

841
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dalamnovel yang akan menghasilkan suatu kesimpulan tentang
%cendrungan isi, tema, dan sebagainya. Menurut Berelson dan Kerlinger,
&halisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan menganalisis
gomunikasi secara sistematik, objektif, dan kuantitatif terhadap pesan yang
Nampak. Metode yang digunakan analisis isi yakni membaca novel Haji
é_ackpaker karya Aguk Irawan MN dan unit populasi pengamatnya adalah
t;"éép paragraph dan dialog yang mengandung pesan dakwah dalam novel
tersebut.Pada skripsi ini karakteristik pesan dakwah dan pesan dakwah
)Ffang paling dominan. Dalam penghitungan data menggunakan lembar
E@ding yang diisi juri berjumlah tiga orang yang ditentukan sebelumnya.
Masil penelitian menunjukkan dalam novel haji backpacker terdapat pesan-
gesan dakwah seperti aqidah, syari’ah, dan akhlak. Setelah dilakukan
perhitungan data menggunakan lembar koding yang telah diisi oleh ketiga
juri maka dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa pada novel ada pesan
dakwah dan pesan dakwah yang paling dominan dalam novel haji
backpacker adalah pesan Agidah dengan prosentase 49,2% yang diikuti
oleh pesan akhlak dengan prosentase 41.4% dan terakhir pesan Syariah
dengan prosentase 9,4%. Metode yang digunakan analisis yakni membaca
fovel Haji Backpaker karya Aguk Irawan MN dan unit pengamatnya
gidalah tiap paragraph dan dialog yang mengandung pesan dakwah dalam
Eovel tersebut.

zcnalisis Isi Pesan Dakwah dalam Film Perempuan Berkalung Sorban.
§leh Siti Muthi’ah tahun 2010. Di era modern sekarang ini, dakwah
Earuslah dikemas dengan berbagai sarana, agar dakwah lebih efektif dan
édak ketinggalan zaman. Salah satunya adalah dengan cara berdakwah
melalui  film merupakan bagian yang tepat untuk kajian dakwah.
é)eberadaan film sekarang ini, dapat dijadikan sebagai media yang sangat
ifektif untuk mencapai tujuan berdakwah. Film Perempuan Berkalung
Sorban adalah salah satu film yang isinya kental dengan nuansa dakwah.
Qidalamnya terdapat pesan-pesan keagamaan dan moral. Film ini

é\_enceritakan sosok wanita yang sangat pintar, tegar dan juga cantik. Dari

nery w
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konteks diatas, timbullah pertanyaan: pesan apa saja yang terdapat dalam
@Im Perempuan Berkalung Sorban? Pesan apa yang paling dominan
gfalam film perempuan berkalung sorban. Pesan yang terdapat dalam film
gerempuan berkalung sorban yaitu: pesan agidah, akhlak dan Syariah, dan
pesan yang paling dominan dalam film ini yaitu, pesan akhlak dengan
%osentase 51.41% dari realibilitas antar juri. Metode yang digunakan
&C'éllam penelitian ini adalah metode kuantitatif yaitu, mengutamakan
ketetapan dalam mengidentifikasikan isi pesan, seperti perhitungan dan
gényebutan yang berulang dari kata-kata tertentu, konsep, tema atau
féenyajian suatu informasi. Untuk menghindari subjektivitas dalam
péngumpulan data, maka dalam penelitian ini ditunjuk tiga orang dari
glasing-masing orang yang berbeda, yang sudah menonton film
Perempuan Berkalung Sorban kemudian meminta mereka untuk mengisi
unit analisis berupa koding set yang berbentuk table dengan memberikan
tanda pada koding set tersebut sesuai dengan kategori yang ditentukan
dalam unit populasi analisis yaitu kategori nilai akidah, nilai Syariah dan
akhlak. Dalam hal ini penulis mencoba untuk menganalisis isi pesan
dakwah dalam film perempuan berkalung sorban. Dan hasil penelitian
yang dilakukan menunjukkan bahwa pesan dakwah yang paling dominan
%alam film ini adalah pesan akhlak dengan prosentase 51.41%, pesan
§yariah dengan prosentase 25.23% dan pesan agidah mendapatkan
érosentase terendah yaitu 23.36%. hal ini merupakan hasil koefisien
@Iiabilitas antar juri. Dari Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pesan
éqidah, syari’ah dan akhlak namun dalam film perempuan berkalung
é’érban didominasi oleh pesan akhlak karena dalam hal ini manusia adalah
makhluk hidup yang selalu berinteraksi baik dengan sang kholig, orang
éin, maupun dengan hewan dan juga tumbuhan. Maka tidak heran jika
%san akhlak yang paling dominan. Dalam penelitian ini hanya
@endeskripsikan pesan yang terkandung dalam cerita film perempuan
%rkalung sorban tanpa menghubungkan maksud komunikator terhadap

@omunikasi yang menjadi sasarannya, dan tidak dikaitkan dengan respons
=
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masyarakat. Penelitian ini hanya untuk mengungkapkan pesan yang
@sampaikan dalam film tersebut.

“Analisis Isi Kuantitatif Adegan Kekerasan Dalam Film Kartun
gpongebob”. Oleh Nopri Kusuma Wijaya, tahun 2013. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian isi kuantitatif. Spongebob Squarepants
%erupakan sebuah program cinemaanimasi kartun anak yang hingga saat
féi masih menghibur dan memanjakan anak-anak dilayar kaca. Dalam
penyajiannya ditelevisi, program ini masih menampilkan adegan-adegan
gékerasan fisik maupun kekerasan Psikologis. Dengan melihat fenomena
%sebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk kecenderungan
addegan  kekerasan  yang terdapat dalam  film  Spongebob
gquarepantspadaperiode tanggal 01 -08 Mei 2013. Rumus masalah dalam
penelitian ini adalah, Bagaimana frekuensi adegan kekerasan yang terdapat
dalam film Spongebob Squarepants di Global TV dalam periode 01 Mei —
08 Mei 2013? Metode penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriftif kuantitatif. Uji Reliabilitas dalam penelitian
ini dilakukan oleh dua orang pengkoder antara lain: peneliti sendiri dan
pengkoder lain. Penelitian ini  menggunakan rumus Holsti untuk
fenghitung data yang diperoleh dari kedua pengkoder. Sumber data unit
F:;opulasinya adalah dari analisis isi kuantitatif adegan kekerasan dalam
ﬁ'lm kartun spongebob. Hasil penelitian ini, menunjukan terdapat dua jenis
Eekerasan yang terdapat dalam tayangan program animasi kartun anak
gpongebob Squarepantsperiode Tanggal 01 -08 Mei 2013. Adegan
Eekerasan psikologis mendominasi dibandingkan kekerasan fisik. dimana
éékerasan psikologis terdapat 484 adegan atau (14,2%), kekerasan fisik
274 adegan atau (3,6%), dan adegan yang tidak mengandung kedua unsur
érsebut sebanyak 82.2%). Sedangkan variabel kekerasan yang
éendominasi tayangan adegan kekerasan psikologis adalah jenis
Eekerasan membentak yakni 177 adegan atau (23,4%) dan variabel

@kerasan yang mendominasi tayangan adegan kekerasan fisik adalah jenis
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kekerasan menarik yakni 35 adegan atau (4,6%) dari keseluruhan adegan
%kerasan.

“Analisis Isi Pesan Dakwah Terhadap Program ‘Khazanah’ Episode
_govember 2013” Oleh Fatimah Pallawagau, tahun 2014. Pembahasan
dalam skripsi ini tentang pengetahuan dan pemahaman analisis isi pesan
gawakh dama program religi “khazanah” yang ditayangkan oleh stasiun

félevm swasta Trans7. Dalam pembahasannya, disusun beberapa rumusan

1N

masalah, yaitu: 1) Bagaimana kecendrungan orientasi pesan dakwah yang
&;sampaikan dalam program “khazanah” Trans7? 2) Faktor apa yang
%endukung dan menghambat penerapan orientasi pesan dakwah dalam
ptogram “khazanah” Trans7? Dalam pembahasan masalah tersebu
gigunakan metode perhitungan realibilitas dan validitas, reabilitas
berfungsi mengukur tingkat keandalan data yang akan dihitung dengan
memnfokuskan pada unit pencatatan proporsional dan tematik, sedangkan
validitas adalah kualitas hasil penelitian yang memberikan data akurat
untuk diyakini kebenaran fakta-fakta tersebut. Jenis penelitian ini adalah
analisis isi dengan menggunakan pendekatan analisis teks kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan pesan-pesan dakwah yang
telah ditayangkan setiap episodenya dalam program “Khzanah” Trans7
;’_saitu selana bulan November 2013 sebanyak 20 episode. Sampel yang
&igunakan oleh peneliti adalah purposive sampling. Maka sampel yang
éitarik berdasarkan waktu penelitian yaitu minggu ketiga dan keempat
@da bulan November 2013. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa
@ Kencendrungan pesan dakwah yang ditayangkan dalam program
é&hazanah” Trans7 adalah materi dakwah secara universal dengan
Berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadist dalam kategori akidah, Syariah,
'E_f,:an akhlak dan relevan dengan realitas kehidupan masyarakat dengan
glenempatkan kategori Syariah sebagai kategori paling dominan dengan
Eresentase 50.57% disusul akhlak dan aidah masing-masing 27.58% dan
;l 83%; 2) Faktor pendukung: (a) Menggunakan Bahasa komunikatif, (b)

él_tayangkan pada saat otak dalam keadaan rileks, (c) disajikan dengan
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backsound dan gambar yang menarik dan relevan, (d) tidak ditemukan
Eda iklan, (e) disertakan dengan dalil Al-Qur’an dan hadist, (f)
fembahasan materi relevan dengan realitas kekinian. Faktor penghambat:
g\) ditayangkan pada pagi hari, ketika orang-oang sibuk mengawali hari,

(b) isu kontroversial aliran program “Khazanah”

I W

Berbeda dengan beberapa penelitian di atas, Penelitian yang

enzokuskan pada “Analisis IsiPesan Akhlak Dalam Film Cahaya Cinta

esantren” dan mengunakan analisis kuantitatif. sepengetahuan peneliti, judul

ini l@lum pernah diteliti sebelumnya.
(7))

=

Q )
La%jasan Teori

1. gAnaIisis Isi

Analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang dimaksudkan
untuk meneliti isi pesan yang di sampaikan dalam suatu proses
komunikasi.’® Analisis isi merupakan penelitian yang bersifat
pembahasan mendalam terhadap suatu isi informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa. Analisis isi secara umum diartikan metode yang
meliputi semua analisis yang mengenai isi teks.

Analisis isi dapat juga dikatakan sebagai suatu penelitian terhadap

;—';lsi atau makna pesan komunikasi berdasarkan data-data yang tersedia
®untuk dibuat kesimpulannya. Analisis isi merupakan teknik penelitian
EUntuk memperoleh gambaran isi pesan komunikasi masa yang dilakukan
:'secara objektif, sistematik, dan relevan secara sosiologis,"’

E Metode analisis ini sangat tepat digunakan dalam bidang ilmu
:ii(omunikasi karena yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah isi
gpesan yang disampaikan oleh suatu media komunikasi. Prosedur kerja
;hmetode ini hampir sama dengan metode survey yang membedakan

Yhanyalah objek penelitiannya.'®

ue)|

fw‘flbrs. Jumroni, M.Si. Metode - metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta: UIN Jakarta

Press, 208), 66.

¥Zulkarnaen Nasution, Sosiologi Komunikasi Massa, Jakarta:Pusat Penelitian Universitas

Terbuka, 2801 Cet Ke-2.32.

$Drs. Jumroni, M.Si.Metode-metode Penelitian Komunikasi, (Jakarta:UIN Jakarta Press,

2006), cefsKe-1, 68.
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Berelson mendefisikan kajian isi sebagai teknik penelitian untuk
C;?(eperluan mendeskripsikan secara objektif, sistematis, dan kuantitatif
“tentang manivestasi komunikasi. Weber menyatakan bahwa kajian ini
gadalah metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur
suntuk menarik kesimpulan yang shahih dari sebuah buku atau dokumen.
?_Holsty memberikan definisi yang lainnya dan menyatakan bahwa kajian
;éisi adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan
=melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara
f_f)objektif dan sistematis.

% Metode analisis isi adalah suatu metode yang secara sistematis,
Aobyektif dan kuantitatif mempelajari atau menganalisis isi dari
gdiseminasi. Sistem berarti semua proses analisis harus dibangun melalui
proses sistem , mulai dari menentukan isi komunikasi yang dianalisis,
cara menganalisanya, dan katagori yang digunakan untuk
menganalisisnya.™

Penerapan analisis isi memiliki sejumlah peranan maupun

maksud: McGUIRE pada mass comunication teori menyebutkan maksud
menganalisis isi pesan komunikasi ialah: (a) mendefinisikan serta
Ymembandingkan media content; (b) membandingkan media content dan
%akta di masyarakat; (c) media content mencerminkan karakteristik
Emasyarakat, culture dan pola kepercayaan; (d) memahami peranan serta

=
=fungsi media; (e) menilai kinerja media; (f) menetukan ada atau tidaknya

@D
=
D
g
job]
«
N
o

Tiga fungsi utama analisis isi, yaitu:
Menggambarkan karakteristik komunikasi dengan mengajukan
pertanyaan: apa, bagaimana, dan kepada siapa pesan itu disampaikan.
Membuat kesimpulan-kesimpulan, seperti anteseden komunikasi,

dengan mengajukan pertanyaan mengapa pesan itu disampaikan.

JureAg uej[ng jyo 1%!'519/\[113(1

PRachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenamedia

Group, 2@06).

gbenis McQualil, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 1994).
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c. Membuat kesimpulan-kesimpulan tentang konsekuensi komunikasi
C:? dengan mengajukan apa efek-efek pesan tersebut.
Pengertian Pesan
g. Pesan merupakan pernyataan simbolis yang menyatakan suatu
penafsir pada perilaku tentang kejadian fisik baik oleh sumber maupun
é{_‘enerima.21
z Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada
komunikan melalui proses komunikasi. Pesan (message) dalam proses
gomunikasi tidak lepas dari symbol dan kode, karena pesan dikirim
komunikator kepada penerima terdiri atas rangkaian symbol dan kode.
%mbol adalah suatu proses komunikasi yang dipengaruhi oleh kondisi
sosial yang berkembang pada suatu masyarakat. Sebagai makhluk sosial
dan makhluk komunikasi, manusia dalam hidupnya diliputi oleh berbagai
macam symbol, baik diciptakan oleh manusia maupun yang bersifat
alami.”?
a. Jenis-Jenis Pesan
Secara umum, jenis symbol dan kode pesan dibagi menjadi
dua, yaitu:
1) Pesan Verbal
Pesan verbal adalah pesan dengan menggunakan kata-kata
dengan lisan maupun tulisan. Pesan verbal paling banyak dipakai
dalam hubungan antar manusia. Melalui kata-kata manusia dapat
mengungkapkan perasaan emosi, pikiran, gagasan, atau
menyampaikan fakta, data dan informasi serta menjelaskannya
dengan saling bertukar perasaan dan pemikiran saling berdebat,

dan bertengkar.”®

IeAg uejng jo AJISIdAIU) dIWE][S] 3}e3S

Hfisher Aubrey. Teori-teori Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), 370.
#Canggara Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), 95.
gHardjana Agus. Komunikasi Intrapersonal dan Komunikasi Interpersonal. (Yogyakarta:

Kanisius,003), 22.
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2) Pesan Non-Verbal
Pesan non-verbal adalah jenis pesan yang penyampaiannya
tidak menggunakan kata-kata secara langsung, dan dapat dipahami
isinya oleh penerima berdasarkan gerak-gerik, tingkah laku, mimic
wajah, atau ekspresi muka pengirim pesan.?* Secara sederhana,
pesan non-verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Pesan

non-verbal mengandalkan indra penglihatan sebagai penangkap
|.25

NIin M!tw eydido yeH @

stimuli yang timbu
é’engertian Film
% Menurut UU No. 33 Tahun 2009 tentang perfilman, pasal 1
menyebutkan bahwa film adalah karya seni budaya yang merupakan
granata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan
kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.?
Pengertian film secara luas adalah film yang diproduksi secara
khusus untuk diprtunjukkan di Gedung-gedung bioskop. Film jenis ini juga
disebut dengan istilah treatikal. Film ini berbeda dengan film televisi atau
sinetron yang dibuat khusus untuk siaran televisi.?’Film juga merupakan
koaborasi antara seni teater dan sandiwara yang dikemas melalui unsur-
gnsur film, unsur inilah yang membuat cerita lebih menarik dan bewarna
g:aripada sandiwara panggung.?® Film dikatakan sebagai media komunikasi
rf;rassa karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran
é'fnedia) dalam menghuungkan komunikator dan komunikan secara massal,
@Iam arti  berjumlah banyak, tersebar dimana-mana, khalayaknya

terogen dan anonim, serta menimbulkan efek tertentu.?

$ Jo A31siFA

N

~-Canggara Hafied. Pengantar IImu Komunikasi. (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), 99.
EMulyana Dedy. llmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2008), 343.

& Trianton Teguh, Film Sebagai Media Belajar. (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2013), 1.
# Effendy Heru. Mari Membuat Film. (Jakarta: Erlangga, 2000), 201.
% Sumarno M. Dasar-dasar Apresiasi Film. (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana

IndonesidZ~1996), 47.

91.

g_Vera Nawiroh. Semiotika Dalam Riset Komunikasi. (Bogor; Ghalia Indonesia, 20150,
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Heru Effendi membagi film menjadi empat kategori, antara lain

F:;F:Im dokumenter, film pendek cerita, film layar lebar, dan film lainnya

Gorofil perusahaan, iklan TV, acara TV, dan klip video).*

nNeig e)xsns NN A!lw ejde

Dokumenter

Dokumenter adalah film atau karya video yang di dasar kan
pada kenyataan dan fakta. Film dokumenter adalah film non-fiksi yang
menceritakan realitas peristiwa tertentu. Film dokumenter juga
mehadirkan realitas untuk berbagai tujuan melalui berbagai cara,
antara lain penyebaran informasi, edukasi, dan publisitas kepada orang
atau kelompok tertentu
Film Pendek Cerita (short Film)

Film pendek biasa nya dibawah 60 menit. Film jenis ini banyak
digunakan sebagai panggung bagi pembuat film pemula, seperti
profesional film dan televisi yang ingin berlatih membuat film yang
bagus, bahkan amatir. Film pendek ini lebih dikenal sebagai film
independen. Istilah ini tiba-tiba muncul. Terlihat jelas bahwa sebagian
besar film jenis ini diproduksi dengan biaya sendiri (independen) dan
dikejakan secara kolektif.

Film Cerita Panjang (feature-Length Film)

Film jenis ini biasanya merupakan film yang banyak diputar di
bioskop, dengan durasi lebih dari 60 menit dan antara 90 hingga 100
menit. Sebgaian besar dan didanai dengan baik. Sebagian besar film
jenis ini dibuat untuk kebutuhan hiburan dan menghasilkan
keuntungan yang cukup besar. Meskipun sebagian orang masih
membawa informasi moral selain pendidikan, mereka juga informasi
dan hiburan.®

Scene dalam film pertama kali dikenalkan dalam dunia

sinematografi. Scene ini digunakan untuk pengambilan gambar adegan

2013).

2013).

géﬂe&s uej[ng jo AJISIIAIU DTWR[S] eI}

neny lu1§>.‘é)1

Anton Mabruri KN, Managemen Produksi Program Acara TV (Jakarta: PT. Grasindo,

Anton Mabruri KN, Managemen Produksi Program Acara TV (Jakarta: PT. Grasindo,
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suatu cerita. Pengambilan gambar sebuah film cerita, sinetron ataupun
drama, dilakukan scene by scene yaitu adegan per adegan. Oleh karena
itu sebaiknya dipahami dulu pengertian tentang scene. Scene adalah
adegan. Naskah film cerita maupun sinetron disusun berdasarkan scene
demi scene. Naskah film cerita maupun sinetron disusun berdasarkan
scene demi scene.

esan dalam Film

NINSi!w ejdido yeH @

Pesan dan dilm merupakan dua hal yang saling berkaitan.

Kelebihan film sebagai media penyampaian pesan yaitu karena film

S

bersifat audio visual. Keunikan film sebagai media penyampaian pesan,

antara lain:*

; Secara psikologis, penyuguhan secara hidup dan tampak yang dapat
berlanjut dengan animation memiliki kecendrungan yang unik dalam
keunggulan daya efektifnya terhadap penonton.

b. Media film yang menyuguhkan pesan hidup dapat mengurangi
keraguan apa yang disuguhkan dan lebih mudah diingat.

Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial,
memiliki potensi untuk memengaruhi khalayaknya. Film merupakan
Rayangan yang diangkat dari kenyataan hidup yang dialami dalam
Féehidupan sehari-hari. ltulah sebabnya selalu ada kecendrungan untuk
r(f;rencari relevansi antara film dengan realitas kehidupan. Apakah film itu
élm drama, vyaitu film yang mengangkat tentang kejadian dan peristiwa
Iéjj_dup, atau film yang sifatnya realise, yaitu film yang mengandung
<

relevansi dengan kehidupan keseharian.*

Film merupakan media komunikasi yang berfungsi untuk

0 A31SX,

menyampaikan pesan. Pesan dalam proses komunikasi tidak lepas dari
9p]

meol dan kode, karena pesan dikirim komunikator kepada komunikan
)iang terdiri atas rangkaian symbol dan kode. Kode dapat dibedakan atas

@Ja macam, Vyaitu kode verbal (Bahasa) dan kode non-verbal

Pt

128.

¥Aziz Muhammad Ali. Ilmu Dakwah. (Jakarta: Kencana, 2004), 154.
35’>_Sobur Alex. Semiotika Komunikasi. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 127-
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(isyarat).**Melalui dua kode inilah fungsi film sebagai penyampaian pesan
@enjadi lebih efektif. Berbeda dengan media lainnya seperti cetak, film
dapat dinikmati dengan mata dan telingan. Dengan Kata lain teknik audio-
g-sual yang dimiliki film sangat efektif dalam memengaruhi penontonnya,

baik sikap, perasaan maupun tindakan penonton.

1w

Berdasarkan hal tersebut, pesan dan film merupakan dua hal yang

t’_ﬁiak bisa dipisahkan. Dalam penyampaian pesan verbal maupun non-

n

yerbal melalui sebuah proses komunikasi tentu memerlukan sebuah media
@r)]tuk menyampaikan pesan kepada komunikan. Film merupakan salah
gatu media yang bisa digunakan sebagai alat dalam menyampaikan pesan.
Pengertian Akhlak
c Menurut istilah (etimologi) perkataan akhlak ialah bentuk jamak
dari khulug (kuluqun) yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat. Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khulug
merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah
manusia, seperti wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh.

Ibnu maskawih mendefenisikan akhlak sebagai suatu keadaan yang
melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa melalui

proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).
V)

I°3}

Jadi pada hakikatnya khuluqg (budi pekerti) atau akhlak ialah suatu

S

kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian.
éari sini timbullah berbagai macam perbuatan dengan cara spontan tanpa
@buat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih
@ahlu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
Sumber Ajaran Akhlak
1) Al-Qur’an
Pujian Allah bersifat individual dan khusus hanya diberikan
kepada Nabi Muhammad karena kemuliaan akhlaknya.
Penggunaan istilah khulukin ‘adhim menunjukkan keagungan dan

keagungan moralitas Rasul, yang dalam hal ini adalah Muhammad

qey JuredAg uejng jo AYrs

i

Canggara Hafied. Pengantar llmu Komunikasi. (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2006), 103.

nery v



AV VYSAS NIN

b

(1)

{
"

-

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

)

;1lagquuins ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw edue) Ul sijn} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

.ni‘

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3did yeH

23

saw. Banyak Nabi dan Rasul yang disebut-sebut dalam Al-Qur’an,

C:? tetapi hanya Muhammad saw. Yang mendapatkan pujian. Lebih
2 tegas lagi, Allah memberikan penjelasan secara transparan bahwa
g. akhlak Rasulullah sangat layak untuk dijadikan teladan bagi
o umatnya, melalui firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Ahzab
. ayat 21 berikut ini:
Py 2 a -~ “w T ” A/w
— P}u&@%a)ﬂ\&\d)ﬂJ&eﬂu\s.}ﬂ
= Y\\)@ \)SJJJAYLA}:J\’”
(CD Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri
2 teladan yangbaik bagimu yaitu bagi orang yang
; mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat
5 dan dia banyak menyebut Allah.”
c

2) Al-Hadis

Terdapat penegasan di dalam Al-Qur’an bahwa Rasulullah
merupakan contoh yang layak ditiru dalam segala sisi
kehidupannya. Disamping itu, ayat tersebut juga mengisyaratkan
bahwa tidak ada satu “sisi-gelap” pun yang ada pada diri
Rasulullah, karena semua isi kehidupannya dapat ditiru dan
diteladani. Ayat diatas juga mengisyaratkan bahwa Rasulullah
sengaja diproyeksikan oleh Allah untuk menjadi “lokomotif”
akhlak umat manusia secara universal, karena Rasulullah diutus
sebagai rahmatan /il ‘alamin. Hal ini didukung pula dengan hadis
yang artinya: Sesungguhnya saya ini diutus hanyalah untuk

menyempurnakan akhlak yang mulai (HR. Malik).®

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

Kategori Akhlak

Terdapat dua jenis akhlak di dalam Islam, yaitu akhlaqul
mahmudah (akhlak terpuji) ialah akhlak yang baik dan benar, dan
akhlagul madzmumah (akhlak tercela) ialah akhlak yang tidak baik dan

tidak benar, sebagai berikut:

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
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Hidayat Nur. Akhlak Tasawuf. (Yogyakarta: Peneribit Ombal, 2013), 24-25.
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Akhlak Tercela (akhlaqul madzmumah)

Akhlaqul madzmumah ialah perangai atau tingkah laku pada
tutur kata yang tercermin pada diri manusia, cenderung melekat
dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang lain.

Sifat-sifat buruk dalam kehidupan manusia tergambar dari
perkataan dan perbuatannya. Sifat-sifat buruk itu secara umum
adalah sebagai berikut:

1) Dengki

Dengki menurut Bahasa (etimologi) berarti menaruh
perasaan marah (benci, tidak suka) karena sesuatu yang amat
sangat kepada keberuntungan orang lain. Dengki ialah rasa
benci dalam hati terhadap kenikmatan orang lain dan disertai
maksud agar nikmat itu hilang atau berpindah kepadanya.

2) Iri Hati
Kata iri menurut Bahasa (etimologi) artinya merasa
kurang senang melihat kelebihan orang lain, kurang senang
melihat orang lain beruntung, cemburu dengan keberuntungan
orang lain, tidak rela apabila orang lain mendapatkan nikmat
dan kebahagiaan.

Adapun perasaan iri hati adalah menginginkan nikmat
yang sama dengan apa yang dianugerahkan Allah kepada
orang lain. Iri hati yang menyangkut urusan agama seperti
mencari ilmu pengetahuan dan mengamalkannya, beribadah
yang tekun, zakat, infak, sedekah, membantu orang lain, dan
sejenisnya dapat dibenarkan, ini merupakan iri hati yang
terpuji.

3) Angkuh (sombong)

Angkuh merupakan pribadi seseorang, menjadi sifat
yang telah melekat pada diri orang tersebut. Sombong yaitu
menganggap dirinya lebih dari yang lain sehingga ia berusaha

menutupi dan tidak mau kekurangan dirinya, selalu merasa
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benar, lebih kaya, lebih pintar, lebih hormat, lebih mulia, dan

lebih beruntung dari orang lain.

Sombong terbagi dalam tiga macam, yaitu:

(a) Sombong kepada Allah. Ini merupakan kesombongan yang
paling jelek, karena orang yang menyombongkan diri
kepada Allah, mendapat murka Allah di dunia dan akhirat.

(b) Sombong terhadap Rasul. Seperti yang dilakukan orang-
orang Quraisy dan Bani Israil yang akhirnya mendapat
celaka dan hinaan di dunia dan akhirat.

(c) Sombong kepada sesame manusia dengan jalan

membesarkan kedudukannya dan menghina orang lain.*

Nifag (munafik) merupakan sifat dimana seorang yang
menampilkan keimanan dan menyembunyikan kekafiran.
Adapun ciri khas dari orang munafik adalah:

(a) Apabila berjanji maka ia mengingkari.
(b) Apabila berbicara maka ia berbohong.

(c) Apabila diamanati maka ia berkhianat.

Riya’ menurut Bahasa ialah memperlihatkan amal
kebajikannya kepada manusia, adapun menurut istilah ialah
melakukan ibadah dengan tujuan di dalam batinnya karena

demi manusia, dunia yang dicari tujuan ibadah tidak sesuai

Dapat dipahami bahwa riya’ berarti memperlihatkan
amal kebajikan kepada orang lain. Dengan demikian, batin
seseorang dalam melaksanakan amal ibadah atau amal
kebajikan tidak bertujuan semata-mata karena Allah,
melainkan karena manusia, yakni dengan memperlihatkan

amal ibadahnya kepada manusia agar memperoleh pujian,
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penghargaan, kedudukan, dan hanya mengejar keduniawian

semata.’’

b) Akhlak Terpuji (akhlaqul mahmudah)

Akhalk yang baik ialah tingkah laku yang terpuji yang
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah.
Akhlak mahmudah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji. Al-
Ghazali menerangkan bentuk keutamaan akhlak mahmudah yang
dimiliki seseorang misalnya sabra, benar dan tawakal, itu
dinyatakan sebagai gerak jiwa dan gambaran batin seseorang yang
secara tidak langsung menjadi akhlaknya.

Adapun bentuk-bentuk akhlak mahmudah adalah sebagai
berikut:

1) Sabar

Dzunun®*menjelaskan bahwa sabar adalah menghindar diri
dari hal-hal yang menyimpang dan tetap tenang sewaktu
tertimpa suatu ujian. Berbeda dengan al-Jurjani, menurut al-
Jurjani sabar adalah meninggalkan keluh kesah kepada selain
Allah tentang pedihnya suatu cobaan.

Seseorang tidak bisa disebut sabar jika orang tersebut
menahan diri dengan paksa, tetapi sabar yang hakiki ialah sabar
yang berdiri atas menyerahkan diri kepada Allah dan menerima
ketetapan Allah dengan lapang dada.

2) Istigomah
Sering disebutkan “berani karena benar, takut karena
salah”. Betapa ahlaqul mahmudah menimbulkan ketenangan
batin yang dapat melahirkan kebenaran. Sebagai kebalikan dari
kebenaran dan kejujuran adalah dusta dan curang. Sifat dan

sikap ini membawa kepada bencana dan kerusakan bagi pribadi

Y JuaeAg uejng Jo AJISIdATU) dDIWER]S] d}e}§
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Hidaya Nur. Akhlak Tasawuf. (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 112-114.
‘Isa Abdul Qadir. Hakekat Tasawuf. (Jakarta: Qisthi Press, 2011), 226.
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dan masyarakat. Dusta dan kecurangan dapat berakibat
mengacaukan system sosial masyarakat tempat tinggalnya.
Memelihara Amanah

Arti khusus dari amanah adalah sikap bertanggung
jawab orang yang dititipi barang atau harta atau lainnya dengan
mengembalikannya kepada orang yang mempunyai barang atau
harta itu. Adapun arti amanah secara umum, sangat luas sekali.
Sehingga, menyimpan rahasia, tulus dalam memberikan
masukan kepada orang yang meminta pendapat dan
menyampaikan pesan kepada pihak yang benar (sesuai
permintaan orang yang berpesan) juga termasuk amanah. Orang
yang menceritakan rahasianya kepada orang lain berarti orang
tersebut percaya kepada pihak yang menjadi tempat cerita
bahwa dia bisa menyimpa rahasia itu.*
Adil

Adil  berhubungan  dengan  perseorangan, adil
berhubungan dengan kemasyarakatan, dan adil berhubungan
dengan pemerintah. Adil perseorangan ialah tindakan memberi
hak kepada yang mempunyai hak. Bila seseorang mengambil
haknya dengan cara yang benar atau memberikan hak orang
lain tanpa mengurangi haknya, itulah yang dinamakan tindakan
adil. Adil yang berhubungan dengan pemerintah misalnya
tindakan hakim menghukum orang-orang yang jahat atau
orang-orang yang bersengkata sepanjang neraca keadilan.
Kasih Sayang

Pada dasarnya sifat kasih sayang adalah fitrah yang
dianugerahkan Allah kepada makhluk. Pada hewan misalnya,
begitu kasihnya kepada anaknya, sehingga rela berkorban jika

anaknya terganggu. Naluri ini pun ada pada manusia, mulai

4

ESR

wA

Insani, 2089), 266.
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I-Hasyimi, Abdul Mun’in. Akhlak Rasul Menurut Bukhari & Muslim. (Jakarta: Gema



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibeqes yeAuequadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq ‘g

b

(1)
i

{
"

S

‘nery e)sng NiN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad "q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

0

28

dari kasih sayang orang tua kepada anaknya dan sebaiknya,

; § C:? kecintaan anak kepada orang tuanya.
50
§§. 2 Islam menghendaki agar sifat kasih sayang dan sifat
«Q
3 g g belas kasih dikembangkan secara wajar. Kasih sayang mulai
=3 ~— - - -
‘gé o dari dalam keluarga sampai kasih sayang yang luas dalam
g8
@ g i bentuk kemanusiaan, dan lebih luas lagi kasih sayang kepada
O o —_—
€g = hewan-hewan sekli pun.
3 g E
28 = 6) Berani
c 2
8 = Berani bukanlah semata-mata berani berkelahi di medan
s % | . .
S > laga, melainkan suatu sikap mental seseorang dalam menguasai
x
% A jiwanya dan berbuat menurut semestinya. Rasulullah bersabda:
S 0]
= = “bukanlah yang dinamakan pemberani, orang yang kuat
% bergulat, sesungguhnya pemberani itu ialah orang yang
§ sanggup menguasai hawa nafsunya di kala marah” (HR.
3
3 Ahmad)
Q
g 7) Menepati Janji
8 Janji ialah suatu ketetapan yang dibuat dan disepakati
§ oleh seseorang untuk orang lain atau dirinya sendiri untuk
3 . : . i B
o 2 dilaksanakan sesuai dengan ketetapannya. Biarpun janji yang
s )
é s dibuat sendiri tetapi tidak terlepas darinya, melainkan mesti
= Ll
§ :T ditepati dan ditunaikan. Menepati janji ialah menunaikan
=
é = dengan sempurna apa-apa yang telah dijanjikan. Baik berupa
@
2 E kontrak maupun apa saja yang telah disepakati.*’
6. @onseptualisasi dan Operasional Variabel
»
E Untuk melihat wujud perilaku akhlak dalam film Cahaya Cinta
Pesantren, peneliti melakukan sebuah analisis isi dengan pendekatan
9p]
@antitatif deskriptif. Fokus dalam penelitian ini adalah perilaku akhlak di
=
dalam film Cahaya Cinta Pesantren. Berdasarkan pengertian di atas, untuk
<
=
z
~
bdullah Yatimin. Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an. (Jakarta: Amzah, 2007),
42-46. 5
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mempermudah penelitian ini peneliti mengkategorikan akhlak ke dalam

@berapa bentuk, yaitu:

Konseptualisasi Variabel

1) Akhlak Tercela: adalah tingkah laku pada tutur kata yang tercermin
pada diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang tidak
menyenangkan orang lain.

2) Akhlak Terpuji: adalah tingkah laku yang terpuji yang merupakan
tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Akhlak terpuji
dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji.

Operasional Variabel

1) Akhlak tercela meliputi:

nelry esfsns NIN Y!tw e3dio spey

a) Dengki:
(1) Tidak senang melihat orang lain mendapat kebahagiaan
(2) Suka mengumpat, mencela, menghina dan menfitnah orang
lain.
(3) Bila berbicara, ucapannya selalu membuat sakit orang lain.
(4) Suka mencaci, bersingkap angkuh, congkak, sombong
ucapannya, dan perbuatannya.

(@) Iri hati: Perasaan iri hati adalah menginginkan nikmat
yang sama dengan apa yang dianugerahkan Allah
kepada orang lain.

(b) Sombong: Sombong menganggap dirinya lebih dari
yang lain sehingga ia berusaha menutupi dan tidak mau
kekurangan dirinya, selalu merasa benar, lebih kaya,
lebih pintar, lebih hormat, lebih mulia dan lebih
beruntung.

2) Nifaq (Munafik):
a) Apabila berjanji maka ia mengingkari.
b) Apabila berbicara maka ia berbohong.

c) Apabila diamanati maka ia berkhianat.

nery wisey JrredAg uejpng jo AJISIdAIU) dTWeR[S] 3jel1§
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Riya: Riya memperlihatkan amal kebajikan kepada orang lain.
Dalam melaksanakan ibadah tidak bertujuan semata-mata
karena Allah, melaikan karena manusia, agar memperoleh

pujian.

Akhlak terpuji meliputi:

a)

b)

d)

f)

9)

Sabar: Sabar jika orang tersebut menahan diri dengan paksa,
tetapi sabar sabar yang hakiki ialah sabar yang berdiri atas
menyerahkan dir kepada Allah dan menerima ketetapan dengan
lapang dada.

Istigomah: Ketenangan batin yang dapat melahirkan kebenaran.
Memelihara Amanah: Sikap bertanggung jawab orang yang
dititipi barang atau harta dengan mengembalikannya kepada
orang yang mempunyai barang tersebut

Adil: Sikap bertanggung jawab orang yang dititipi barang atau
harta dengan mengembalikannya kepada orang Yyang
mempunyai barang tersebut.

Kasih sayang: Sifat fitrah yang dianugerahkan Allah kepada
makhluk hidup.

Berani: Suatu sikap mental seseorang dalam menguasai
jiwanya dan berbuat semestinya.

Menepati Janji: lalah suatu ketetapan yang dibuat dan
disepakati oleh seseorang untuk orang lain atau dirinya sendiri

untuk dilaksanakan sesuai dengan ketapannya.

Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefenisikan sebagai

Stiatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran

Rarakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk
9p]

ﬁgengidentifikasikan secara sistematis isi komunikasi yang tampak, dan

dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi.*

nery wdgey juredg

Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: Kencana, 2011), 173.
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melahirkan kebenaran.

Tabel 2.1
=z © Tabel Operasional Variabel
O EB
SN® | ©Variabel Indikator Instrumen
g B | AkhlakTercela | Dengki Ciri-cirinya:
83| © - Tidak senang melihat orang lain
g § o mendapat kebahagiaan.
o c| 3 - Suka mengumpat, mencela,
e | = menghina dan menfitnah orang
%@ 2 lain.
e g = - Bila berbicara, ucapannya
3 i selalu membuat sakit orang lain.
® e - Suka mencaci, bersikap angkuh,
§ 2 congkak, sombong ucapannya,
= & dan perbuatannya.
2 G Iri Hati Perasaan iri hati adalah menginginkan
= = nikmat yang sama dengan apa yang
2 dianugerahkan Allah kepada orang
= lain.
§ Sombong Sombong menganggap dirinya lebih
3 dari yang lain sehingga ia berusaha
% menutupi dan tidak mau kekurangan
=1 dirinya, selalu merasa benar, lebih
3 kaya, lebih pintar, lebih hormat, lebih
9 mulia dan lebih beruntung.
=3 Nifaq Ciri-cirinya:
g (Munafik) - Apabila  berjanji maka ia
3 g,’ mengingkari.
S e - Apabila  berbicara maka ia
= I~ berbohong.
= & - Apabila diamanati maka ia
3 2 berkhianat.
o a Riya Riya memperlihatkan amal kebajikan
i 5 kepada  orang lain. Dalam
S melaksanakan ibadah tidak bertujuan
@ semata-mata karena Allah, melaikan
< karena manusia, agar memperoleh
o pujian.
2 | Akhlak Sabar Sabar jika orang tersebut menahan diri
T§fpuji dengan paksa, tetapi sabar sabar yang
= hakiki ialah sabar yang berdiri atas
& menyerahkan dir kepada Allah dan
» menerima ketetapan dengan lapang
= dada.
5 Istigomah Ketenangan  batin  yang  dapat
=
e
%)
o
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Memelihara Sikap bertanggung jawab orang yang

Amanah dititipi barang atau harta dengan
mengembalikannya kepada orang yang
mempunyai barang tersebut.

Adil Seseorang mengambil haknya dengan

cara yang benar atau memberikan hak
orang lain tanpa mengurangi haknya.

Kasih Sayang

Sifat fitrah yang dianugerahkan Allah
kepada makhluk hidup.

Berani

Suatu sikap mental seseorang dalam
menguasai  jiwanya dan Dberbuat
semestinya.

Menepati Janji

lalah suatu ketetapan yang dibuat dan
disepakati oleh seseorang untuk orang
lain atau dirinya sendiri untuk
dilaksanakan sesuai dengan
ketapannya.

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) (Ul S(NY BAIEY Jninjas Neje ueibegas dinbusu buele|iq |
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Akhlak Tercela:
a. Dengki
b. Iri hati
c. Angkuh
d. Munafik
J e. Riya
%g\
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/Akhlak Terpuji: \

Sabar

Istigomah
Memelihara Amanah
Adil

Kasih Sayang

Berani

Menepati Janji /

Gambar 2.1
Sumber : Olahan Peneliti

Eilm Cahaya Cinta Pesantren dilakukan unit analisis melalui coder, untuk

I

meIiha%cene pesan akhlak yang ada di dalam film tersebut. Kategori akhlak yang

dibagi Menjadi dua, yaitu akhlak Tercela yang berisi: Dengki, iri hati, angkuh,

munafilgu: riya. Akhlak terpuji: Sabar, istigomah, memelihara amanah, adil, kasih

sayang, erani, menepati janji. Setelah dilakukan analisis melalui coder dan sudah

diketah{ﬁ berapa persen dari akhlak tercela dan terpuji, maka akan ditemui berapa

persen r:r;eisil dari kategori akhlak yang ada di dalam Film Cahaya Cinta Pesantren.
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C:?: METODOLOGI PENELITIAN
QO
2

Je@s dan Pendekatan Penelitian

© Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan analisis

daniontruksi yang dilakukan secara metodologi, sistematis, dan konsisten.

@
=
=
=~
M
2]
3
©
=
QD
5
o
QD
=
°
D
3
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wn
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=
wn
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s
QD
<
(72}
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3
o
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3
9]
—
o
o
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gyangz dipergunakan untuk memperoleh informasi atau bahan materi suatu

Bue

pengetahuan ilmiah yang disebut dengan “metodologi ilmiah”.*?

% Suatu data diperoleh dengan mengikuti proses orientasi atau deskriptif,
reduKsi/fokus dan seleksi untuk mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar,
dira%kan dan dinyatakan. Proses reduksi/fokus untuk mereduksi segala
informasi yang telah diperoleh pada tahap pertama dan proses seleksi untuk
mengurakan fokus yang telah ditetapkan lebih rinci.*®

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif, atau lebih sering disebut dengan Analisis Isi
Deskriptif. Metode Analisis Isi dengan pendekatan Deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan secara detail suatu pesan, atau suatu teks tertentu.**

9 Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengurangi
subj;iktif dari peneliti dan untuk mengukur hasil dari penelitian pada Film

Cahgya Cinta Pesantren.

LoKasi dan Waktu Penelitian

dATUZY dTw

Penelitian ini diambil dari film Cahaya Cinta Pesantren yang
disuj%adarai oleh Raymond Handaya. Penelitian ini dilakukan dengan
pen&taran kembali Vidio Film Cahaya Cinta Pesantren yang diunduh dari
You@be. Karena penelitian ini adalah penelitian dalam bentuk analisis
terhgdap film, maka lokasi penelitiannya tidak sama seperti penelitian

90}
<
)

=
#:Rosadi Ruslan, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 24.
‘¥ Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,

2008), 205

ﬁ'Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: Kencana, 2011), 47.

nery
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lapangan pada umumnya. Adapun waktu penelitian dari bulan Januari —
SFebfdari 2022

1a eydi

Buepun-6uepun 1Bunpuiy

ni

=3EH

- Populasi dan Unit Sampel
nit Populasi
Populasi adalah semua anggota dari objek yang ingin kita ketahui

]ILU E’&dl

=isinya. Dalam metode penelitian kata populasi amat populer, digunakan
2untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang menjadi
usasaran penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan
§keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan,
%umbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
gsebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data
penelitian.*

Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh periset untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu
kesimpulan. Populasi bisa berupa orang, organisasi, kata-kata dan

kalimat, symbol-simbol nonverbal, surat kabar, radio, televisi, iklan, dan

sebagainya.*®
i.-’; Populasi dalam penelitian ini adalah film Cahaya Cinta Pesantren

@yang berdurasikan 114 menit, dengan jumlah scene dalam film Cahaya

2
SCinta Pesantren adalah134scene.
(g}

. cUnit Sampel
=]

ED' Sampel adalah wakil semua unit strata dan sebagainya yang ada
idi dalam populasi.*” Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
Eyang dimiliki oleh populasi. Dapat diartikan kesimpulan bahwa sampel
‘éhdalah sebagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi karena

Smemiliki ciri atau karakteristik yang sama.

Jurefg u

45<Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Kencana, 2005), 109
mKrlyantono Teknik. 153
#'Bungin, Metode. 112
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Adapun sampel dalam penelitian ini adalah scene-scene yang

§mer@andung perilaku akhlak yang ada di dalam Film Cahaya Cinta Pesantren.

o
=1

T
1.

Buepun-Bbuepun |5unpu iq e

galam Film Cahaya Cinta Pesantren, jumlah scene atau adegan yang
r@andung akhlak adalah 28scene.

m
ekhik Pengumpulan Data

Pokumentasi
= Dalam penelitian menggunakan kajian dokumentasi. Dokumen
;erupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk
lelisan, gambar, atau karya. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
%tatan harian, sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturan kebijakan.
éokumen yang berbentu gambar, misalnya, foto, gambar hidup, sketsa,
dan lain-lain. Dokumen dalam bentuk lisan, misalnya rekaman gaya,
bicara/dialek dalam berbahasa suatu suku. Dokumen yang berbentuk
karya, misalnya karya seni berupa gambar, patung, film, dan lainnya.*®
Teknik dokumentasi ini, dilakukan dengan cara pengamatan
melalui video. Yaitu dengan mengumpulkan data-data berdasarkan

pengamatan melalui video Film Cahaya Cinta Pesantren yang diunduh dari

Youtube.

2. ébservasi
@ Selain menggunakan dokumen-dokumen penelitian juga didukung
ziiengan melakukan  observasi atau  pengamatan. Pengamatan
Elengoptlmalkan kemampuan peneliti dari segi-segi motif, kepercayaan,
éerhatlan perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya. Pengamatan
themungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh
ijek penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi
géngertian subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan
E;anutan pada subjek pada waktu itu.*°
<
=

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung:

Alfabeta,2012), 148.

Bibid, 175.
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data melalui pengamatan dan
?encatatan secara sistematis terhadap objek penelitian. Dengan
Ynengidentifikasi scene dalam film Cahaya Cinta Pesantren dan mencatat
;édegan yang mengandung perilaku akhalk terpuji atau akhlak tercela. Hal
ani dilakukan untuk mendapatkan data-data berupa tindakan-tindakan

%ang berhubungan dengan Perilaku Akhlak.

. Uji Validitas
(o=

= Validitas sangat penting dalam analisis isi. Hal ini karena temuan-
@muan dalam analisis is didasarkan pada alat ukur yang dipakai. Jika alat
ékur yang dipakai salah, dapat dipastikan temuan dipercaya.*® Uji validitas
diperlukan untuk mengetahui dan memastikan ketepatan alat ukur yang
gigunakan, karena temuan-temuan penelitian dihasilkan dari pengukuran
yang tepat.

Ukuran kualitas sebuah riset terletak pada kesahihan atau validitas
data yang dikumpulkan selamat riset. Untuk menguji kredibilitas data
dibutuhkan ujian reliabilitas. Penghitungan reliabilitas membutuhkan dua
orang coder atau lebih. Masing-masing coder akan diberikan alat ukur
(cooding sheet) dan diminta untuk menilai sesuai dengan petunjuk. Uji
feliabiltas sangat penting untuk mengetahui tingkat konsistensi
F:;engukuran, mengetahui tingkat konsistensi pengukuran, mengetahui
gpakah kategori yang dibuat sudah operasional dan secara umum untuk
%engetahui tingkat obyektifitas penelitian.

Rumus untuk menghitung reliabilitas dengan menggunakan

rmula Oleh Hosti sebagai berikut:™

2M
N1+N2

ISIFATU )

eliabilitas Antar — Coder =

b2y

terangan:
M = Jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder)
N1 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1
N2 = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 2

Y Juredg uej[ngyo

Eriyanto, Analisis. 259
ibid, 290
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Dalam formula Holsti, angka realibilitas minimum yang ditoleransi
&;’?alah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan angka
feabilitas diatas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi, jika
gbawah angka 0,7, berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang

reliabel.

11w

Coder adalah orang-orang yang diminta untuk melakukan analisis

i terkait penelitian yang dilakukan, biasanya terdiri dari tiga hingga lima

&

n

efang. Untuk menghindari subjektivitas dalam pengumpulan data, maka
&%\Iam penelitian ini ditunjuk dua orang yang akan menjadi coder, yang
%]dah menonton Film Cahaya Cinta Pesantren, kemudian coder diminta
dhtuk mengisi unit analisi berupa coding sheet yang sudah disesuaikan
aJengan kategori yang ditentukan dalam unit analisis yaitu kategori yang
mengandung akhlak terpuji dan akhlak tercela.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhana data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpresentasikan. Dalam proses ini
seringkali digunakan statistic, salah satu fungsi statistic adalah
menyederhanakan data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi
ipformasi yang lebih sederhana dan mudah dipahami.”® Dalam penelitian
%’i menggunakan metode analisis isi dengan menggunakan pendekatan
%Jantitatif.

Analisis isi merupakan salah satu metode utama dari ilmu

drua

l%munikasi. Penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, radio,

film, dan televisi) menggunakan analisis isi. Lewat analisis isi, peneliti

»

@ipat mempelajari gambaran isi, karakteristik pesan, dan perkembangan

AT

dari suatu isi. Analisis isi adalah teknik yang dipakai untuk mengetahui isi
9p]
@'gri suatu teks-berita, iklan, surat, dan segala jenis teks yang lain.*

Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat didefenisikan sebagai

S ue

suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui gambaran

I

Burhan Bungin. Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Rajawali Press, 1993), 159.
Eriyanto, Analisis Isi. (Jakarta: Kencana, 2011), 173.

s
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karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk
@engidentifikasikan secara sistematis isi komunikasi yang tampak, dan
dilakukan secara objektif, valid, reliabel, dan dapat direplikasi.>*

Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan

dio

—

teknik distribusi frekuensi untuk mengetahui frekuensi kemunculan

LU

masing-masing indikator dengan cara mengcapture beberapa sampel
gcéene-scene atau adegan-adegan yang mengandung unsur akhlak terpuji
ataupun akhlak tercela, lalu kemudian dianalisa dan ditarik kesimpulan
i’z’ang mewakili.

(7))
x Hasil analisis ini dapat dideskripsikan dalam bentuk table

®
ffekuensi. Ada dua bentuk table frekuensi, yaitu table frekuensi biasa dan
f‘éble frekuensi kumulatif. Dalam penelitian ini menggunakan table
frekuensi biasa yang memuat masing-masing hasil kategori beserta
presentase.

Hasil-hasil ini akan diolah untuk memperoleh nilai presentasi
adegan akhlak dalam film Cahaya Cinta Pesantren dan disajikan dalam
bentuk narasi. Berikut adalah table nilai beserta makna nilai tersebut,

untuk menghitung validitas soal digunakan rumus:

Keterangan

4]

® P=L 100%
; N
Keterangan:

5: Persentase
c

E’; Frekuensi

&I : jumlah data
<

(@]

Lo 2

»n

&

3

wn

A ]

2

=.

A

=

Zipid, 15.
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Tabel 3.1
Persentase Nilai

Makna

Sangat sering muncul
Sangat jarang muncul
Tidak pernah muncul

Sering muncul
Jarang muncul

Nilai

© Hlak

[da)

n

p puska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

- 700%
% - 5%

&%

X
U 1
1 | O
L
Hak Gipta I ﬁu.z«u_ angiUndang
1. Dilarang me! m.m:o sebdgian [atau iseluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

-:_5'_0%

6%
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BAB IV
2 GAMBARAN UMUM
QO
.x -
 Sejarah Singkat
% Film ini diangkat dari novel "Cahaya Cinta Pesantren” yang ditulis

oleh Ira Madan dan diproduksi oleh Fullframe Pictures. Film Cahaya Cinta

Pesaatren disutradarai oleh Raymond Handaya dan rilis pada tahun 2017. Film
Sva gdiangkat dari novel yang ditulis oleh Ira Madan menceritakan tentang
kehidupan pesantren yang dijalani oleh anak remaja, film ini bergenre islami
danc;tnengandung banyak ajaran-ajaran Islam yang sangat baik. Film Cahaya
Cinf% Pesantren melakukan syuting langsung dipondok pesantren Ar-
Raughatul Hasanah yang terletak dikota Medan. Semenjak rilis pada bulan
Januari 2017.

Berbeda dengan film religi pada umumnya, film Cahaya Cinta
Pesantren ini berhasil menjadi film dengan genre pop religi remaja pertama
kali di Indonesia. Perpaduan kisah remaja ala pesantren, gejolak romantika,
keluarga, komedi, kisah haru, perjuangan meraih impian dan persahabatan
dipadukan dalam film ini. Selain itu, film ini juga menginspirasi tentang cinta,

persghabatan, keluarga, impian, agama dan kehidupan.

0
Struktur Film
Pada film Cahaya Cinta Pesantren memiliki bebera struktur crew dan

ue|

pen@n yang terlibat pada pra produksi produksi dan pasca produksi diantara

nya 1fé’ebagai berikut:

1. ﬁemain : Yuki Kato berperan sebagai Shila, Febby Rastanty berperan
‘sZébagai Manda, VEDbby Palwinta berperan sebagai Icut, Sivia Azizah
Eherperan sebagai Asiyah, Rizky Febian berperan sebagai Abu, Elma
%heana berperan sebagai Mamak Shila, Tabah Panemuan berperan sebagai
E}eyah Shila, Zee Zee Shahab berperan sebagai Ustadzah Jannah, Facri

Muhammad berperan sebagai Rifqy, Wirda Mansur berperan sebagai
gwira.

nery wis
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2. Tim Produksi : Raymond Handaya sebagai Line Producer, H. Yusuf

Buepun-6uepun 16unpuiig e3did yeH

@ansur sebagai Producer, Harianto Tian sebagai Executive Producer,
Anggoro Saronto sebagai Penulis Naskah, Joseph S. Djafar sebagai Penata
glusic, Halaston Pakpahan sebagai Cinematography, Dinda Amanda
sebagai Editor, Juandini Liesmita sebagai Casting Pemain, Ferry M. Zahra
%bagai Art Direction, Joko Idris sebagai Makeup Artist, EKy Bong
@engky sebagai First Assistant Director, Andy Japra sebagaiSecond
Assistant Director, Satrio Abhinowo sebagai Sound Effects Editor,
g)rmanda Ahmad sebagaiDialogue Editor,Satrio Budiono sebagai Sound
%hgineer / Sound Mixer,Martin Handi sebagai Assistant Sound Effects
Editor,Syaifullah Praditya sebagai Sound Mixer,Ferry Setiawan sebagai
gound Recordist,Sutarjo sebagai Sound Editor, Ganda Harta sebagaiVisual
Effects, Iwan Latif sebagai Wardrobe, Pimlapat C sebagai Post Production
Director, Anurak J sebagai Post-Production Producer, Surajeth K sebagai
Post Production Executive, P’ Nu sebagai Colorist, Supakrit Panja sebagai
Assistant Colourist.

Sinopsis Film “ Cahaya Cinta Pesantren”

s —— Y A S S — . Ce g - -
F’ FULLFRAME PICTURES INDONESIA N &
| i i = 3 "PRESENTS 3 = »
= _ An USTADZ YUSUF MANSUR & HARIANTO TIAN PRODUCTION i
Lo - - .
YUKI KATO FEBBY BLINK | SIVIA BLINK VEBBY PALWINTA
E ] RIZKY __ . FACHRI F
FEBIAN - ! MUHAMMAD B

LA

Ray"“"‘" =

ond‘Y" sa\n\tbm’ejm
mwy

o €ilm BY | ' e o |
GJ\IJ!J‘—\/ IrerPiie =

Cahayat

PEN
EANA TABAH ZEE SHAHAB

ELmA THEA L MaNsUR  ZEE COMING SOON 2016
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Mengangkat kisah kehidupan seorang anak nelayan di danau Toba
%rnama Shila, anak perempuan yang ingin melanjutkan sekolah ke SMA
Negeri favorit di daerahnya namun tidak lolos, karena keterbatasan biaya
grang tuanya tidak mungkin menyekolahkan Shila di SMA Swasta,
awalnya Shila menolak namun atas bujukan orang tuanya jadilah Shila
sB_gntri di Pesantren Al-Amanah. Dunia pesantren yang disiplin ditambah
édwal pelajaran dan kegiatan yang seakan tiada henti membuat Shila
mesti beradaptasi, di pesantren Shila bersahabat dengan Manda, Aisyah
&én Icut. Tapi dengan Manda, Shila merasa paling dekat. Karena keduanya
g'fdak betah tinggal di pesantren tanpa sepengetahuan yang lain, keduanya
pun kabur dari pesantren. Tapi takdir membawa mereka berdua kembali ke
c;esantren itu. Manda mantap untuk menjadi santri di situ. Tapi Shila,
masih belum yakin. Selain urusan pelajaran, sebagai gadis yang tengah
puber, shila pun berurusan dengan perasaan. la jatuh hati pada Rifqy,
santri senior. Shila berusaha menjalani kehidupan pesantren ditengah
bermacam konflik. Mulai dari konflik yang membuat persahabatannya
berantakan. “kepergian” orang yang ia sayangi, hingga ia sempat diancam
akan dikeluarkan dari pesantren justru saat ia telah benar-benar jatuh hati
pada pesantren itu. Dan Shila berhasil melalui itu semua, karena pesan
gyahnya sebelum ia berangkat ke pesantren; “Kalau kita mencintai segala
gpsuatu karena Allah, maka kita tidak akan pernah kenal yang namanya
Eecewa atau sakit hati” Inilah Film tentang pendidikan, sosial dan cinta.
§erita keluarga, Persahabatan, romantisme dan seluk beluk anak-anak
Ewda yang menempuh pendidikan di pesantren. Hal ini divisualkan dalam

@imbar-gambar yang dinamis, membentuk mosaik yang jalin menjalin

nery wisey juredg uejng jo
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s © PENUTUP
0 I
T Q
8 =
.gKesgnpulan

o Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai analisis isi
e a% akhlak dalam Film Cahaya Cinta Pesantren dapat disimpulkan bahwa

1Bunpu

epun

u

qdala@ film ini terdapat dua kategori akhlak yaitu akhlak terpuji dan akhlak

ercefa. Yang termasuk dalam variabel akhlak terpuji adalah sabar, Istiqgomah,

6uggpn

merﬁéga amanah adil, kasih sayang, berani, dan menepati janji. Dan yang
terniasuk variabel akhlak tercela adalah dengki, iri hati, angkuh, munafik, dan
ria. Berdasarkan hasil indikator akhlak tersebut menunjukkan bahwa isi pesan
akhg\k yang paling dominan dalam film ini adalah isi pesan akhlak tercela
yaitu angkuh ditemukan 7 dari 28 scene dengan persentase 25%. Dan pada
kategori akhlak terpuji yang paling dominan adalah indikator berani
ditemukan 5 dari 28 scene dengan persentase 18%. Dengan hasil data
penelitian bahwa isi pesan akhlak tercela lah yang paling dominan di film
Cahaya Cinta Pesantren namun,isi pesan akhlak tercela ini dapat memberikan
efek baik terhadap penonton atau masyarakat agar mereka tidak melakukan
atau® mencontoh akhlak tercela yang terdapat pada scene—scene yang
mengﬁandung akhlak di dalam film Cahaya Cinta Pesantren, mereka akan sadar

dan (ﬁ'\engamalkan nilai-nilai akhlak terpuji di dalam kehidupan sehari- hari.

T

(o}
Saran

dATU

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada film cahaya cinta pesantren,

pen@jti ingin memberi beberapa saran diharapkan saran dapat bermanfaat bagi

A

sine_a§ dan pembaca yaitu sebagai berikut :

1. Bagi sutradara, film ini sudah sangat bagus, menggambarkan kehidupan
@ntri secara nyata dan detail. Sehingga peneliti menyarankan agar lebih
#eningkatkan produksi film bergenre islami agar nilai- nilai ajaran islam
V)
aapat tersampaikan dengan baik kepada masyarakat beserta bermanfaat
A
Bagikehidupan.

I
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2. Bagi penonton film agar menjadi penikmat yang cerdas dalam mengambil

k mengembangkan dan dapat memahami kajian- kajian analisis hingga

Kepada mahasiswa terutama mahasiswa ilmu komunikasi diharapkan
pannya dapat tercipta penelitian yang berkualitas.

%san positif yang disampaikan dalam film sehingga mampu membantu

fierubahan ke arah yang lebih baik.

©
antu
Eede

lik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

3.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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